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ABSTRAK 

TINGKAT KEPUASAN KONSUMEN DAN STATUS  KEBERLANJUTAN 

USAHA PRODUKSI TELUR UDANG VANAME Litopenaeus vannamei 

(Boone, 1931) DI CV HATCHERY OPYE, KECAMATAN RAJABASA, 

LAMPUNG SELATAN. 

Oleh 

DIO RHIVANTO MARWAN 

Terdapat berbagai masalah yang ditemui pelaku usaha pembenuran udang yang 

menyebabkan tidak tercapainya target usaha. Masalah tersebut memengaruhi ting-

kat daya beli telur udang oleh konsumen telur udang di CV Hatchery Opye, yang 

dapat mengakibatkan tidak tercapainya target kepuasan konsumen terhadap pela-

ku usaha pembenuran udang. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian tentang ke-

puasan konsumen dan keberlanjutan usaha di unit usaha tersebut. Analisis yang 

digunakan adalah metode customer satisfaction index (CSI) dan metode multi di-

mentional scalling (MDS). Data didapatkan dengan cara wawancara, dokumentasi 

dan observasi mandiri. Wawancara dilakukan menggunakan 2 kuesioner yang ter-

diri dari 12 atribut dari 3 dimensi untuk kepuasan konsumen dan 21 atribut dari 4 

dimensi untuk keberlanjutan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kepuasaan konsumen CV Hatchery Opye adalah sangat puas dan status keberlan-

jutan usaha tergolong ke golongan baik (berkelanjutan). Terdapat beberapa cara 

operasional yang perlu dibenahi agar usaha tersebut dapat lulus standar operasio-

nal yang sudah ditetapkan oleh KKP dan SNI.  

Kata kunci: Penjualan telur vaname, customer satisfaction index, multi dimenti- 

       onal scalling 
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ABSTRACT 

THE CONSUMER SATISFACTION INDEXAND SUSTAINABILITY 

STATUS OFPRODUCTION OF VANAME SHRIMP EGGS Litopenaeus 

vannamei (Boone, 1931) AT CV HATCHERY OPYE, RAJABASA 

DITRICT, SOUTH LAMPUNG. 

By 

DIO RHIVANTO MARWAN 

There are various problems encountered by the shrimp hatchery business actors 

which caused the unachieved target. This problem affects the purchasing power of 

shrimp egg consumers at CV Hatchery Opye, which can result to unachieved tar-

get of consumer satisfaction for shrimp hatchery business actors. Therefore, there 

was necessary to conduct a study on customer satisfaction and business sustain-

ability in the business unit. The analysis used are the customer satisfaction index 

(CSI) method and the multi dimensional scaling (MDS) method. Data were ob-

tained by means of interviews, documentation and independent observation. Inter-

views were conducted using 2 questionnaires consisting of 12 attributes from 3 di-

mensions for customer satisfaction and 21 attributes from 4 dimensions for busi-

ness sustainability. The research concluded that the level of consumer satisfaction 

of CV Hatchery Opye was very satisfied and the business continuity status was 

classified as good (sustainable). There were several operational methods that need 

to be addressed so that the business could pass the operational standards set by the 

KKP and SNI. 

Keywords: Vaname egg sales, customer satisfaction index (CSI), multi dimen- 

     tional scaling (MDS). 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Produksi budi daya komoditas udang selama lima tahun terakhir memiliki kecen-

derungan terus meningkat. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2018), 

usaha budi daya udang di Indonesia melibatkan 1,18 juta orang tenaga kerja lang-

sung, maupun tidak langsung yang terdiri dari pembudidaya udang (482.161 

orang), pelaku usaha sarana produksi udang (pabrik pakan, pembenuran, vitamin, 

obat-obatan) dan usaha perdagangan lainnya. Oleh karena itu, unit usaha penetas-

an atau pembenuran udang pun banyak ditemui di daerah pesisir Kalianda, Lam-

pung Selatan. Pada umum nya pelaku usaha pembenuran tersebut adalah pengusa-

ha skala rumahan (backyard hatchery). Terdapat sekitar 130 pelaku usaha pembe-

nuran skala rumahan yang tersebar di 10 kawasan di pesisir Kalianda, Lampung 

Selatan.  

Karena cukup tingginya permintaan pasar terhadap udang, maka dibutuhkan pula 

stok udang yang mencukupi, sehingga secara tidak langsung dibutuhkan pula stok 

benur yang banyak untuk mencukupi permintaan para pelaku pembesaran udang 

di tambak. Hal ini menyebabkan para pelaku usaha pembenuran udang membu-

tuhkan banyak telur udang untuk ditetaskan dan dijadikan benur. Beberapa panti 

benih yang terdapat di daerah tersebut, mendapatkan telur udang yang berasal dari 

CV Hatchery Opye.  

CV Hatchery Opye adalah salah satu pelaku usaha pemasok telur udang yang ber-

lokasi di Pesisir Kalianda, tepatnya di Desa Ujau, Kecamatan Rajabasa, Lampung 

Selatan. Telur udang yang diproduksi memiliki kualitas yang baik sehingga telur 

yang dihasilkan dapat mensuplai usaha penetasan dan pembenuran udang baik di
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wilayah Lampung hingga usaha penetasan dan pembesaran udang berbagai tempat 

di Pesisir Pulau Jawa, Aceh, bahkan hingga Pesisir Sulawesi. 

Terdapat berbagai masalah yang ditemui pelaku usaha pembenuran udang yang 

menyebabkan tidak sesuainya target pelaku usaha pembenuran udang. Masalah 

tersebut memengaruhi tingkat daya beli telur udang oleh produsen telur udang 

yaitu CV Hatchery Opye, yang dapat mengakibatkan tidak tercapainya target ke-

puasan konsumen terhadap pelaku usaha pembenuran udang. Hal ini dapat me-

nyebabkan turunnya keuntungan, bahkan mengakibatkan putus mitra antara CV 

Hatchery Opye dengan pelaku usaha pembenuran udang. 

Kendala yang terjadi adalah kurangnya pasokan telur udang karena produksi telur 

udang dari CV Hatchery Opye yang terkadang tidak dapat memenuhi permintaan 

pelaku usaha pembenuran. Selain itu, kendala lain yang mungkin terjadi dapat be-

rasal dari perawatan indukan, tata cara budi daya, maintenance alat dan teknologi 

yang digunakan, tata cara pengiriman telur udang hingga sumber daya manusia 

yang dapat menyebabkan tidak tercapainya target pelaku usaha pembenuran uda-

ng. Oleh karena itu, penulis merasa perlu melakukan kajian mengenai kepuasan 

konsumen dan kinerja usaha telur udang vaname dari CV Hatchery Opye. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mempelajari : 

1. Tingkat kepuasan konsumen telur udang vaname CV Hatchery Opye.

2. Status keberlanjutan usaha CV Hatchery Opye.

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat akademik untuk menambah wawasan dan ilmu berkaitan dengan

budi daya udang vaname secara berkelanjutan.

2. Manfaat praktis, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kepu-

asan konsumen agar CV Hatchery Opye dapat meningkatkan kinerja usaha.
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1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

Tingginya permintaan pasar terhadap udang, menuntut tersedianya stok udang di 

pasaran sehingga kebutuhan akan benur juga perlu diperhatikan untuk memenuhi 

permintaan para pelaku pembesaran udang. Hal ini membuat  para pelaku pembe-

nuran udang membutuhkan banyak telur udang untuk ditetaskan dan dijadikan be-

nur.  

Akan tetapi terdapat berbagai masalah yang ditemui pelaku usaha pembenuran 

udang yang menyebabkan tidak sesuainya target pelaku usaha pembenuran udang. 

Masalah tersebut memengaruhi tingkat daya beli telur udang oleh produsen telur 

udang, yaitu CV Hatchery Opye, yang dapat mengakibatkan tidak tercapainya tar-

get kepuasan konsumen terhadap pelaku usaha pembenuran udang. Selain itu, ke-

untungan dapat turun bahkan mengakibatkan putus mitranya antara CV Hatchery 

Opye dengan pelaku usaha pembenuran udang. 

Penulis merasa perlu diadakannya survei yang berisi berbagai kuisioner yang dita-

nyakan langsung kepelaku usaha penetasan atau pembenuran yang mendapatkan 

suplai telur dari CV Hatchery Opye. Data yang didapatkan digunakan untuk me-

nganalisis dan mengetahui tingkat kepuasan konsumen dan kinerja usaha telur 

udang vaname dari panti benih CV Hatchery Opye. 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat mempelajari kendala, kelu-

han, kritik, saran dan masukan dari konsumen CV Hatchery Opye yang diharap-

kan dapat membangun unit usaha untuk memberikan pelayanan yang lebih baik 

lagi kepada para konsumen. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Udang Vaname 

Udangvaname,biasa juga disebutsebagaiudangputih dan masukkedalam family 

Penaeidae. Secara lengkap klasifikasi udang vaname menurut Elovaara (2001) : 

Kingdom : Animalia 

Subkingdom : Metazoa 

Filum : Arthropoda 

Subfilum : Crustacea 

Kelas : Malacostraca 

Subkelas : Eumalacostraca 

Superordo : Eucarida 

Ordo : Decapoda 

Subordo : Dendrobrachiata 

Famili : Penaeidae 

Genus : Litopenaeus 

Spesies  : Litopenaeus vannamei 

2.2 Morfologi Udang Vaname 

Tubuh udang vannamei berwarna putih transparan sehingga lebih umum dike-

nal sebagai “white shrimp”. Namun, ada juga yang cenderung berwarna kebi-

ruan karena lebih dominannya kromatofor biru. Panjang tubuh dapat  men-

capai 23 cm. 
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Gambar 2. Morfologi udang vaname 

      Sumber : Akbaidar (2013) 

2.3 Siklus Hidup Udang Vaname 

Menurut Haliman dan Adijaya (2006), siklus hidup udang vaname sebelum dite-

bar di tambak yaitu stadia nauplii, stadia zoea, stadia mysis, dan stadia postlarva. 

Proses siklus hidup udang vaname sebelum ditebar di tambak akan dijelaskan 

pada Gambar 3 sebagai berikut: 

Gambar 3. Siklus hidup udang vaname 

Sumber: Haliman dan Adijaya (2006) 

2.3.1  Stadia Nauplii 

Pada stadia Nauplii, larva berukuran antara 0,32 – 0,58 mm. Sistem pencernaan-

nya masih belum sempurna dan masih memiliki cadangan makanan berupa kuning 

telur sehingga pada stadia ini benih udang vaname belum membutuhkan makanan 

dari luar. Pada fase Nauplii ini larva mengalami enam kali pergantian bentuk de-

ngan tanda-tanda sebagai berikut (Haliman dan Adijaya, 2006). 
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Nauplius I : Bentuk badan bulat telur dan mempunyai anggota badan tiga

  pasang. 

Nauplius II : Pada ujung antena pertama terdapat seta (rambut), yang satu

  panjang dan dua lainnya pendek. 

Nauplius III : Furcal dua buah mulai jelas masing-masing dengan tiga duri

  (spine), tunas maxilla dan maxilliped mulai tampak. 

Nauplius IV : Pada masing-masing furcal terdapat empat buah duri, Exopo- 

da pada antena kedua beruas-ruas. 

Nauplius V : Organ pada bagian depan sudah tampak jelas disertai dengan

  tumbuhnya benjolan pada pangkal maxilla. 

Nauplius VI : Perkembangan bulu-bulu semakin sempurna dari duri pada

  furcal tumbuh makin panjang. 

Gambar 4. Nauplius udang vanamei 

Keterangan: A = Nauplius 1,   B = Nauplius II, 

 C = Nauplius III, D = Nauplius IV, 

    E = Nauplius V,   F = Nauplius VI. 

   Sumber: Haliman dan Adijaya (2006) 

2.3.2 Stadia Zoea 

Menurut Haliman dan Adijaya (2006), stadia zoea adalah perubahan bentuk dari 

nauplius menjadi zoea. Stadia ini memerlukan waktu sekitar 40 jam setelah pene-

tasan. Larva sudah berukuran 1,05 – 3,30 mm. Pada stadia zoea larva berkembang 

dengan cepat dan sensitif terhadap cahaya. Pada stadia ini membutuhkan pakan 

fitoplankton sebagai pakan alami, pada stadia akhir zoea membutuhkan zooplank-

ton. Pada stadia ini, benih udang mengalami moulting sebanyak 3 kali, yaitu sta-

dia zoea 1, zoea 2, dan zoea 3. Lama waktu proses pergantian kulit sebelum 
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memasuki stadia berikutnya (mysis) sekitar 4-5 hari. Pada stadia ini, benih sudah 

dapat diberi pakan alami, seperti artemia. Fase zoea terdiri dari tingkatan yang 

mempunyai tanda-tanda yang berbeda sesuai dengan perkembangan dari tingkat-

annya, seperti diuraikan berikut ini: 

Zoea  I :   Bentuk badan pipih, carapace dan badan mulai nampak, Maxilla

 pertama dan kedua serta maxilliped pertama dan kedua mulai ber-     

 fungsi.  

Zoea  II: :  Mata bertangkai, pada carapace sudah terlihat rostrum dan duri supra

   orbital yang bercabang. 

Zoea  III: 
 Sepasang uropoda yang bercabang dua (Biramus) mulai berkembang 

 duri pada ruas-ruas perut mulai tumbuh. 

Gambar 5. Zoea udang vaname 

Keterangan: A = Zoea I, B = Zoea II, 

C = Zoea III. 

Sumber: Pudadera, et al (1985) dalam   

Wahyuni (2011) 

2.3.3 Stadia Mysis 

Menurut Haliman dan Adijaya (2006), pada stadia ini, benih sudah menyerupai 

bentuk udang yang dicirikan dengan sudah terlihat ekor kipas (uropod) dan ekor 

(telson). Benih pada stadia ini sudah mampu menyantap pakan fitoplankton dan 

zooplankton. Ukuran larva berkisar 3,50 – 4,80 mm. Stadia ini memiliki 3 substa-

dia, yaitu mysis 1, mysis 2 dan mysis 3 yang berlangsung selama 3 – 4 hari sebe-

lum masuk pada stadia postlarva (PL). Fase ini mengalami tiga perubahan dengan 

tanda-tanda sebagai berikut:  

Mysis  I  : Bentuk badan sudah seperti udang dewasa, tetapi kaki renang 

(Pleopoda) masih belum nampak.  

Mysis  II  : Tunas kaki renang mulai nampak nyata, belum beruas- ruas. 

Mysis III  : Kaki renang bertambah panjang dan beruas-ruas. 
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                                      Gambar 6. Mysis udang vaname 

                                             Keterangan: A = Mysis I,    B = Mysis II, 

                                                                    C = Mysis III, D = Postlarva.        

                                                       Sumber: Pudadera, et al (1985) dalam Wahyuni 

                  (2011) 

 

2.4 Fisiologi Udang Vaname 

   

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) semula digolongkan ke dalam hewan pe-

makan segala macam bangkai (omnivorus scavenger ) atau pemakan detritus. 

Usus udang menunjukkan bahwa udang ini adalah merupakan omnivora, namun 

cenderung karnivora yang memakan crustacea kecil dan polychaeta (Nurdjana 

dan Adisukresno,1983). 

 

Sifat yang dimiliki udang vaname(Litopenaeus vannamei) yaitu nokturnal, kani-

balisme dan omnivora. Secara alami udang merupakan hewan nocturnal yang ak-

tif pada malam hari untuk mencari makan, sedangkan pada siang hari sebagian da-

ri mereka bersembunyi di dalam substrat atau lumpur. Udang vaname suka me-

nyerang sesamanya, udang sehat akan menyerang udang yang lemah terutama pa-

da saat moulting atau udang sakit. Sifat kanibal akan muncul terutama bila udang 

tersebut dalam keadaan kekurangan pakan pada padat tebar tinggi (Nurdjana dan 

Ranoemihardjo,1986). 

 

Udang vaname termasuk jenis hewan pemakan segala, baik dari jenis tumbuhan 

maupun hewan (omnivora), sehingga kandungan protein pakan yang diberikan 
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lebih rendah dibandingkan dengan pakan untuk udang windu yang bersifat cende-

rung karnivora, sehingga biaya pakan relatif lebih murah.   

 

2.5. Cara Produksi Telur Berdasarkan Cara Budi daya Ikan yang Baik 

(CBIB) 

 

Berdasarkan SNI 8037.1:2014 tentang produksi induk model indoor. Proses pro-

duksi telur yang baik mengikuti 3 tahapan berupa praproduksi, produksi, dan pa-

nen, sebagai berikut:  

2.5.1 Pra Produksi 

 

Tahapan ini adalah tahap persiapan sebelum dimulainya proses produksi. Tahapan 

ini meliputi berbagai aspek berupa lokasi, wadah, bahan, peralatan, air pasok, air 

pemeliharaan, fasilitas biosekuriti yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Lokasi  

1. Dekat sumber air, bebas banjir, bebas pencemaran, mudah dijangkau dan terpi- 

    sah dari kawasan budi daya komoditas lain.  

2. Sumber air tawar dan laut: tersedia sepanjang tahun dan memenuhi persyaratan  

    baku mutu air budi daya.  

3. Aspek legalitas sesuai peruntukan produksi.  

 

b. Wadah  

 

1. Bak  

    a. Beton,  plastic polyethylene (PE) atau fiberglass. 

    b. Luas: minimal 20 meter persegi. 

    c. Kedalaman: minimal 1,2 meter. 

    d. Bentuk: persegi empat, bundar, oval.  

2. Tandon air  

    a. Beton, plastic polyethilene (PE), atau  fiberglass.  

    b. Kapasitas: 20 – 30% dari total volume wadah pemeliharaan. 

 

 



11 
 

 
 

c. Bahan  

1. Benih udang bebas virus (WSSV, TSV, IHHNV, IMNV) yang dihasilkan dari 

    induk yang terseleksi dan hasil pemuliaan. 

2. Pakan buatan (pelet) udang dengan kadar protein minimal 36%. 

3. Probiotik, bahan kimia, obat-obatan, dan multivitamin yang terdaftar di Kemen- 

terian Kelautan dan Perikanan.  

4. Desinfektan: iodin 10%, kalium permanganat (KMnO4), klorin, dan, ozon. 

5. Kapur.  

6. Panen: es batu, oksigen, kantong plastik, dan karet gelang sebagai pengikat.  

 

d. Peralatan 

  

1. Pompa air. 

2. Aerator.  

3. Alat bantu operasional: ember, gayung, alat pembersih, gelas ukur. 

4. Alat pengukur kualitas air: DO meter, termometer, salino refraktometer, pH 

    meter, Secchi disk, Imhoff cone, ammonia kit. 

5. Alat panen dan grading: timbangan digital, jaring, jaring kolektor, seser induk,  

aerator akuarium, tabung oksigen, bak fibreglass, dan kotak styrofoam.  

 

e. Air pasok  

 

Pengelolaan kualitas air pasok yang digunakan selama proses produksi induk 

diupayakan untuk memenuhi persyaratan sesuai Tabel 1. 

Tabel 1. Kualitas air pasok. 
 

No Parameter Satuan Nilai 

1 Suhu 
o
C 28 – 33 

2 Salinitas g/l 30 – 34 

3 pH - 7,5 – 8,5 

4 Oksigen terlarut mg/l >4,0 

5 Alkalinitas mg/l 100 – 120 

6 Bahan organik total mg/l <55 

7 Padatan organik total mg/l 150 – 200 

 

Sumber: SNI 8037.1:2014 tentang produksi induk model indoor 
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f. Air pemeliharaan 

  

Pengelolaan kualitas air pemeliharaan yang digunakan selama proses induk diupa-

yakan untuk memenuhi persyaratan sesuai Tabel 2. 

Tabel 2. Persyaratan kualitas air pemeliharaan. 
 

No Parameter Satuan Nilai 

1 Suhu 
o
C 28 – 33 

2 Salinitas g/l 30 – 34 

3 pH - 7,5 – 8,5 

4 Oksigen terlarut mg/l >4,0 

5 Alakalinitas mg/l 100 – 120 

6 Bahan organik total mg/l <55 

7 Amoniak mg/l <0,1 

8 Padatan organik total mg/l 150 – 200 

Sumber: SNI 8037.1:2014 tentang produksi induk model indoor 

g. Fasilitas biosekuriti  

 

1. Sarana desinfeksi : pencelup kaki (footbath), pembasuh tangan (hand sanitizer)  

    pencelup roda (wheelbath), dan sanitasi peralatan. 

2. Pagar area. 

 

2.5.2 Proses Produksi  

 

Proses produksi adalah proses dimana kegiatan budi daya dilakukan.  Proses ini  

meliputi berbagai tahapan yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Persiapan bak pemeliharaan  

 

1. Perbaikan konstruksi. 

2. Bak didesinfeksi dengan klorin minimal 100 ml/m
3
 selama 24 jam dan selan-    

    jutnya dibilas air tawar. 

3. Instalasi aerasi (perendaman, pembersihan, pencucian, pembilasan, pengering-   

    an). 

b. Persiapan air media 

 

1. Sterilisasi air dengan klorin 20 – 30 ml/m
3
 atau ozon. 

2. Penggunaan probiotik jika diperlukan.  
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c. Pakan, padat penebaran dan lama pemeliharaan  

 

Pemberian pakan buatan pada produksi induk udang vaname diberikan dalam ben-

tuk pelet dengan kandungan protein minimal 36 % dan frekuensi 4 – 6 kali sehari. 

Dosis pakan dan lama pemeliharaan induk udang vaname sesuai Tabel 3.  

Tabel 3. Pengelolaan pakan pada produksi induk udang vaname. 

Umur 

(hari) 

Bobot 

(g/ekor) 

Padat 

tebar 

(ekor/m
2
) 

Dosis 

(% biomassa / 

hari) 

Tingkat 

kelangsungan hidup 

kumulatif (%) 

<30 <3.0 100 7,0 – 5,0  95 

31 – 43 3,0 – 5,0 100 5,0 – 3,0     

44 – 60 5,1 – 8,0 100 3,0 – 2,4     
61 – 70 8,1 – 10,0 80 2,4 – 2,2     

70 – 80 10,1 – 12,0 50 2,2 -2,0     
81 -120 12,1 – 20,0 30 2,0 – 1,6     

121 – 180 20,1 – 30,0 20 1,6 – 1,4     
>180 >30 10 <1,4     

Sumber: SNI 8037.1:2014 tentang produksi induk model indoor 

d. Pengelolaan air  

1. Pergantian air 5 – 30% per hari disesuaikan kualitas air pemeliharaan. 

2. Air buangan sesuai SNI prosedur biosekuriti (kesling) pada pembenihan udang.  

3. Pemberian kapur diberikan sebanyak 10 mg/l untuk mempertahankan pH air 

    7,5- 8,5. 

4. Penambahan probiotik tiap tiga hari sekali sesuai label kemasan dan terdaftar di 

Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

 

2.5.3 Panen 

  

Proses panen adalah tahapan terakhir dalam kegiatan budi daya. Cara panen telur 

udang vaname yang baik adalah sebagai berikut: 

1. Volume air bak pemeliharaan dikurangi. 

2. Suhu air penampungan diturunkan sampai 18 – 22
o
C. 

3. Induk diserok secara perlahan untuk menghindari stres dan dimasukkan ke 
dalam bak penampungan.  
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Berdasarkan SNI 01-7252-2006 tentang benih udang vaname kelas benih sebar. 

Dijelaskan ciri-ciri naupli dan benur yang baik, yaitu:  

a. Nauplius  

1. Memiliki warna coklat oranye. 

2. Gerakan berenang aktif, periode bergerak lebih lama dibandingkan dengan  

    periode diam. 

3. Kondisi organ tubuh lengkap, ukuran, dan bentuk normal, serta bebas patogen. 

4. Respon terhadap rangsangan bersifat fototaksis positif. 

b. Benur  

1. Memiliki tubuh transparan, isi usus tidak terputus.  

2. Gerakan berenang aktif, melawan arus dan kepala cenderung mengarah ke da- 

    sar.  

3. Kondisi tubuh setelah mencapai PL10 organ tubuh sudah sempurna dan ekor 

    mengembang, bebas virus. 

4. Respon terhadap rangsangan sangat responsif, benur akan melentik dengan ada- 

    nya kejutan. 

2.6 Cara Pengemasan Telur Berdasarkan  Cara Karantina Ikan yang Baik  

(CKIB) 

Berdasarkan SNI 7585:2010 tentang Pengemasan Benih Udang Vaname pada Sa-

rana Angkutan Darat dijelaskan proses pengemasan yang baik harus lulus 5  per-

syaratan yang meliputi persyaratan pengemasan, prosedur pembungkusan, penga-

turan kemasan dalam alat angkut, syarat pelabelan, dan uji mutu kemasan yang di-

jelaskan sebagai berikut: 

2.6.1 Persyaratan Pengemasan  

Untuk menjaga kualitas produk tetap baik hingga ke pembeli. Terdapat beberapa 

persyaratan bahan pengemasan, yaitu: 
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a. Pembungkus  

 

1. Kantong plastik : jenis polyethylene (PE ), panjang 60 – 70 cm
2
 , lebar 28 – 30 

cm
2
, tebal 0,05 – 0,06 mm. 

2. Air: bersih sudah didesinfeksi dan bersalinitas sesuai dengan air asal benih.  

3. Oksigen: oksigen yang berasal dari gas oksigen bertabung. 

4. Karet gelang: jenis karet yang bening dan memiliki elastisitas tinggi.  

 

b. Pengepak  

1. Styrofoam: ukuran dan kekuatan sesuai SNI 01-4855-2006. 

2. Plastik pelapis dalam styrofoam dengan ukuran 80x100 cm
2
 tebal minimal 

    0,06 mm. 

3. Lakban: lebar minimal 5 cm
2
. 

4. Es batu: kemasan dalam plastik 0,5 kg.  

 

2.6.2 Prosedur Pengemasan 

  

Untuk menjaga kualitas produk tetap baik hingga ke pembeli. Terdapat metode 

atau prosedur pengemasan yang tepat, yaitu: 

a. Pembungkusan  

 

1. Kantong plastik diisi dengan air sebanyak 1/4 - 1/3 dari volume kantong.  

2. Benih udang vaname dengan kepadatan tertentu dimasukkan ke dalam kantong 

    plastik dan kemudian ditambahkan oksigen.  

3. Lama pengangkutan, kepadatan, suhu air, dan perbandingan air dengan oksigen 

    sesuai.  

4. Ujung kantong plastik tersebut diikat dengan karet gelang.  

 

b. Pengepakan  

 

1. Kantong plastik yang telah berisi benih dimasukkan ke dalam kotak styrofoam 

    yang telah dilapisi kantong plastik di bagian dalamnya.  

2. Es batu dimasukkan sebanyak 2 – 3 kantong plastik yang dibungkus kertas se-

hingga dapat menyerap lelehan es dan diletakkan diantara kantong plastik ke 

dalam kotak styrofoam.  
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3. Kotak styrofoam ditutup dan direkat dengan lakban.  

4. Kotak yang sudah tertutup diberi label.  

 

2.6.3 Pengaturan Kemasan dalam Alat Angkut  

 

Kotak styrofoam yangg berisi benur diatur sedemikian rupa di dalam alat angkut 

sehingga susunannya tidak melebihi empat susun. Styrofoam lalu diberi penutup 

agar tidak rusak. 

2.6.4 Syarat Pelabelan  

 

Setiap kemasan harus diberi label dengan benar dan mudah dibaca, yang memberi 

keterangan antara lain:  

1. Jenis produk. 

2. Jumlah benih dalam kemasan.  

3. Bila ada bahan tambahan lain harus diberi keterangan bahan tersebut.  

4. Nama, alamat pengirim, dan penerima. 

5. Jam, tanggal, bulan, tahun saat produk tersebut dikirim.  

Pemberian label harus dibuat dengan jelas dan terbaca sampai ditempat tujuan.  

2.6.5 Uji Mutu Kemasan  

 

Setelah benih sampai tujuan, kantong plastik dibuka kemudian diaerasi selama 10 

menit dengan sintasan ≥ 80 %. 

 

Tabel 4. Parameter kelayakan pengemasan benih udang vaname (PL10 – 15) 

pada sarana angkutan darat. 

 
Lama 

pengangkutan 

Kepadatan 

(ekor/liter) 

Suhu air (
o
C) Perbandingan air 

dengan oksigen 

<6 jam 2.000 – 2.500 26 – 38 1 : 2 

6 jam s/d 12 jam 1.500 – 2.000 22 – 24 1 : 2 

12 jam s/d 24 jam 1.500 20 – 22 1 : 3 

Sumber: SNI 8037.1:2014 tentang produksi induk model indoor 

2.7 Kelangsungan Hidup  

 

Kelangsungan hidup adalah perbandingan antara jumlah individu  yang hidup pa-

da akhir periode pemeliharaan dan jumlah individu yang hidup pada awal periode 
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pemeliharaan dalam populasi yang sama. Faktor yang memengaruhi tingginya 

persentase kelangsungan hidup adalah faktor biotik dan abiotik seperti kompetitor, 

kepadatan populasi, penyakit, umur, kemampuan organisme dalam beradaptasi 

dan penanganan manusia (Effendie, 2003).   

 

Peningkatan kepadatan memengaruhi proses fisiologis dan tingkah laku ikan ter-

hadap ruang gerak. Hal ini pada akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan 

dan fisiologis ikan sehingga pemanfaatan makan, pertumbuhan, dan kelangsungan 

hidup mengalami penurunan. Respon stres terjadi dalam 3 tahap yaitu stres, ber-

tahan, dan kelelahan. Ketika ada stres dari luar ikan mulai mengeluarkan energi-

nya untuk bertahan dari stres. Selama proses bertahan ini pertumbuhan dapat me-

nurun dan selanjutnya terjadi kematian (Suharyati, et al, ,2009).  

 

Menurut Heryadi dan Sutadi (1993), tingginya kepadatan saat transportasi meng-

akibatkan perubahan kualitas air, seperti O2 dalam media air yang menurun, pe-

ningkatan CO2 dan NH3. Ketika kadar NH3 dan CO2 di air media transport men-

capai level jenuh, menyebabkan NH3 dan CO2 darah sulit untuk diekskresikan me-

lalui insang, sehingga kadar gas toksik tersebut akan meningkat di dalam darah. 

Hal tersebut mengakibatkan darah benih ikan menderita hipercapnia dan acidosis, 

selanjutnya ikan akan kekurangan  O2 yang dapat mengakibatkan kematian. Kar-

bon aktif akan mengabsorbsi CO2 dan NH3 sehingga kelangsungan hidup benur 

tinggi.  

 

2.8 Tingkat Kepuasan Konsumen 

 

Kepuasan konsumen menurut Kotler (2000) adalah tingkat perasaan seseorang se-

telah membandingkan kinerja (atau hasil) yang konsumen rasakan dibandingkan 

dengan harapannya. Jadi tingkat kepuasan konsumen adalah fungsi dari perbedaan 

antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Konsumen dapat mengalami salah 

satu dari tiga tingkat kepuasan yang umum. Kalau kinerja di bawah harapan, kon-

sumen kecewa. Kalau kinerja sesuai harapan, konsumen puas. Kalau kinerja mele-

bihi harapan, konsumen sangat puas, senang atau gembira. 
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Keller (2008) mengungkapkan bahwa kepuasan konsumen adalah perasaan se-

nang atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang di-

persepsikan produk (atau hasil) terhadap ekspektasi konsumen. Jika kinerja gagal 

memenuhi ekspektasi, konsumen akan tidak puas atau kecewa. Jika kinerja sesuai 

dengan ekspektasi, konsumen akan puas. Jika kinerja melebihi ekspektasi, konsu-

men akan sangat puas atau senang. 

Kepuasan konsumen (consumer satisfaction) merupakan keseluruhan sikap yang 

ditunjukkan konsumen atas barang dan jasa setelah konsumen memperoleh dan 

menggunakannya. Ini merupakan penilaian evaluatif paska pemilihan yang dise-

babkan oleh seleksi pembelian khusus dan pengalaman menggunakan atau meng-

konsumsi barang atau jasa tersebut. Ini juga berarti bahwa tingkat kepuasan meru-

pakan fungsi dari perbedaan antara harapan dengan kinerja layanan (Mowen, 

2002). 

2.8.1 Aspek-Aspek Kepuasan Konsumen 

 

Diana (2015) mengemukakan pendapat bahwa terdapat lima aspek pada kepuasan 

konsumen yaitu: 

 

a. Expectations (harapan) diartikan konsumen menyusun harapan tentang apa 

yang akan diterima dari produk. 

 

b. Performance (kinerja) yaitu selama kegiatan konsumsi, konsumen merasakan 

kinerja dan manfaat dari produk secara aktual dilihat dari dimensi kepentingan 

konsumen. 

 

c. Comparison (perbandingan) yaitu setelah mengkonsumsi, baik harapan sebelum 

pembelian dan persepsi kinerja aktual dibandingkan oleh konsumen. 

 

d. Confirmation atau disconfirmation yaitu penegasan dari harapan konsumen, 

apakah harapan pra pembelian dengan persepsi pembelian sama atau tidak. 

 

e. Discrepancy (ketidaksesuaian) yaitu diskonfirmasi yang negatif menentukanki- 

nerja yang aktual ada dibawah tingkat harapan maka semakin besar ketidak- 

puasan konsumen. 
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2.8.2 Faktor yang Memengaruhi Kepuasan Konsumen 

 

Lupiyoadi (2013) mengungkapkan bahwa ada lima faktor dalam menentukan 

kepuasan konsumen yang harus diperhatikan oleh perusahaan, yaitu: 

a. Kualitas produk, yaitu  konsumen akan merasa puas bila hasil mereka menun- 

jukan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas. 

b. Kualitas pelayanan atau jasa, yaitu konsumen akan merasa puas bila mereka 

    mendapatkan pelayanan yang baik atau sesuai dengan yang diharapkan. 

c. Emosi, yaitu konsumen akan merasa bangga dan mendapatkan keyakinan bah-

wa orang lain akan kagum terhadap dia bila menggunakan produk dengan me-

rek tertentu yang cenderung mempunyai tingkat kepuasan yang lebih tinggi. 

d. Harga, yaitu produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan 

harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada kon- 

sumen.  

e. Biaya, yaitu konsumen yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau ti- 

dak perlu membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk atau jasa cende- 

rung puas terhadap produk atau jasa tersebut. 

 

Menurut Umar (2005) faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan konsumen ada 

dua, yaitu: 

a. Mutu produk merupakan ciri serta sifat barang dan jasa yang berpengaruh pada 

    kemampuannya memenuhi kebutuhan yang dinyatakan maupun yang tersirat. 

b. Pelayanan, terdiri dari kegiatan penjualan dan setelah penjualan, kegiatan pen- 

jualan merupakan penghasil serangkaian sikap tertentu konsumen mengenai pe- 

rusahaan, produk, dan tingkat kepuasan yang diharapkan oleh konsumen dan 

kegiatan setelah penjualan merupakan sikap sebagai penilaian konsumen atas 

pelayanan perusahaan. 

2.9  Keberlanjutan Usaha 

Konsep perikanan berkelanjutan berawal dari konsep pembangunan berkelanjutan. 

Secara umum, konsep berkelanjutan mencakup usaha untuk mempertahankan in-

tegritas dan diversifikasi ekologis, memenuhi kebutuhan dasar manusia, terbuka-

nya pilihan bagi generasi yang akan datang, pengurangan ketidakadilan, dan pe-

ningkatan penentuan nasib sendiri bagi masyarakat setempat (Dorcey, 2006). 
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Menurut (Sumaryadi, 2010) terdapat tiga kriteria ideal dalam pencapaian perikan-

an berkelanjutan, yaitu apabila: 

1. Menguntungkan secara ekonomi (economically viable) perikanan berkelanjutan 

harus memberikan keuntungan bagi masyarakat. Bentuk keuntungan dapat dili-

hat dari peningkatan GNP, daya beli, lapangan pekerjaan dan biaya-biaya ling-

kungan yang harus dibayar atas proses tersebut. 

 

2. Adanya penerimaan sosial dan budaya (socially and culturally acceptable) 

perikanan berkelanjutan harus diterima secara sosial budaya oleh komponen 

yang terlibat dalam kegiatan seperti pemerintah, industri dan masyarakat lokal. 

 

3. Berkelanjutan secara ekologis (ecologically sustainable) perikanan berkelan- 

jutan tidak menghabiskan ketersediaan sumber daya yang ada untuk kebutuhan  

generasi mendatang. Selain itu perlu dilakukan penanggulangan dampak- dam-

pak negatif akibat kegiatan. 

Perikanan berkelanjutan haruslah memanfaatkan sumber daya alam secara optimal 

sesuai daya dukung sehingga tidak menimbulkan kerusakan, menghormati sosial 

budaya masyarakat setempat, memastikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan 

serta terdistribusi secara adil pada seluruh stakeholders. Adapun prinsip-prinsip 

dari pembangunan pariwisata berkelanjutan adalah:  

1) Menjaga kualitas lingkungan. 

2) Memberikan keuntungan bagi masyarakat lokal. 

3) Menjaga hubungan antara pariwisata dengan lingkungan. 

4) Menjaga keharmonisan antara masyarakat lokal, pelaku usaha dan lingkungan. 

5) Menciptakan kondisi yang dinamis yang disesuaikan dengan carrying capacity. 

6) Semua stakeholders harus bekerja sama didasari oleh misi yang sama untuk 

merealisasikan perikanan berkelanjutan (Holden, 2001).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 – Januari 2021 yang ber-

lokasi di unit usaha penetasan telur udang CV Hatchery Opye yang bertempatkan 

di Desa Ujau, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lam-

pung. Adapun peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 7. 

 

 

 

Gambar 7. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa alat ukur parameter kualitas air, 

serta kuisioner dan lain-lain. Secara rinci alat yang digunakan disajikan pada Ta-

bel 5. 

Tabel 5. Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

No Alat Keterangan 

1. GPS Penentuan koordinat lokasi penelitian 

2. Kamera digital Dokumentasi penelitian 

3. Kuisioner Pengambilan data primer 

4. Laptop Pembuatan skripsi 

5. Microsoft Excel 2013 Menganalisis CSI 

6. Ekstensi Rapfish for excel Menganalisis keberlanjutan usaha 

7. Aplikasi Decibel Meter Mengukur suara 

3.3 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian iniadalah penelitian kuantitatif dan penelitian deskriptif. Adapun 

jenis penelitian yang digunakan akan dijelaskan sebagai berikut:  

3.3.1 Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya didapatkan dari suatu proses 

penghitungan dan berupa angka terhitung. Pada penelitian ini, terdapat beberapa 

pengukuran untuk mendapatkan data yang berupa angka, yaitu : jumlah indukan 

dan jumlah produksi telur udang di CV Hatchery Opye. 

3.3.2 Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah sebuah penelitian yang datanya berupa penjelasan, 

pendapat, opini, saran, kritik, dan lain-lain yang berasal dari wawancara seorang 

narasumber atau hasil dari observasi. Pada penelitian ini diperlukan beberapa data 

deskriptif yaitu: wawancara kuisioner kepada konsumen dan observasi lingkung-

an secara pribadi. 

3.4 Jenis Data 

Berdasarkan jenisnya, data yang yang digunakan pada penelitian ini berupa data 

primer dan sekunder. Data tersebut digunakan sebagai penunjang informasi dalam 

penelitian, adapun data primer dan sekunder yang dicari adalah sebagai berikut: 
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3.4.1 Data Primer  

 

Data primer atau data pokok adalah data inti yang didapatkan dengan cara obser-

vasi, wawancara kuesioner dan dokumentasi penelitian. Data ini diperoleh lang-

sung oleh penulis saat berlangsungnya penelitian. 

3.4.2 Data Sekunder 

 

Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari data yang dimiliki oleh unit usaha 

CV Hatchery Opye. Data sekunder yang dikumpulkan berupa data biaya operasio-

nal dan data produksi.  

3.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

kombinasi beberapa metode yaitu wawancara, dokumentasi, dan observasi. Ada-

pun penjelasan masing-masing metode pengumpulan data yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

3.5.1 Wawancara  

 

Pengumpulan data didapatkan dengan cara wawancara yaitu dengan mengajukan 

pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada respoden. Data yang dikumpulkan 

dikoversi menjadi skor sesuai kriteria penilaian pada kuesioner. Hal ini dilakukan 

untuk mencegah terjadinya bias pada data.  

Responden yang diwawancara dipilih dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Menurut Notoadmodjo (2010), metode purposive sampling adalah 

pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti 

sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya. Respon-

den pada penelitian ini dikelompokkan menjadi beberapa tingkatan dengan 

kriteria sebagai berikut:  

1. Kepala produksi telur udang di unit usaha CV Hatchery Opye untuk analisis 

keberlanjutan usaha. 

2. Pelanggan yang membeli telur udang dari CV Hatchery Opye sebanyak 30 

orang untuk analisis kepuasan konsumen. 
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3.5.2 Dokumentasi 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi kegiatan produksi serta 

pengemasan, sarana dan prasarana. Dokumentasi dilaukan dengan menggunakan 

alat bantu kamera saat melakukan penelitian. Dokumentasi yang didapat juga di-

gunakan sebagai bukti fisik telah dilakukannya penelitian oleh penulis. 

3.5.3 Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara meninjau langsung beberapa kegiatan yang ter-

dapat di lokasi penelitian. Observasi yang dilakukan selama penelitian berupa pro-

ses produksi, peninjauan proses pengemasan, peninjauan sarana serta prasarana 

hingga keadaan dan situasi dilokasi penelitian. 

3.6 Metode Analisis Data  

Data yang telah diperoleh selama penelitian selanjutnya akan dianalisis. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri darianalisis customer satisfaction 

index (CSI dan analisis multi dimensional scaling (MDS) dengan menggunakan 

aplikasi perangkat lunak Rapfish. 

3.6.1 Customer Satisfaction Index (CSI) 

Analisis CSI digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan pengunjung secara 

menyeluruh dengan melihat tingkat kepentingan dari atribut-atribut produk/jasa. 

Analisis ini bertujuan untuk menentukan tingkat kepuasan pelanggan secara me-

nyeluruh melalui pendekatan yang mempertimbangkan tingkat kepentingan dari 

atribut-atribut yang diukur. Indeks kepuasan konsumen (CSI) sangat berguna un-

tuk tujuan internal perusahaan, seperti perbaikan pelayanan, motivasi karyawan 

serta pemberian insentif sebagai gambaran yang mewakili tingkat kepuasan pe-

langgan secara menyeluruh. 

Menurut Suryawan dan Dharmayanti (2013), kepuasan pelanggan (customer sa-

tisfaction) ditentukan oleh persepsi pelanggan atas kinerja produk atau jasa dalam 

memenuhi harapan pelanggan. Pelanggan akan merasa puas apabila harapannya 

terpenuhi atau akan sangat puas jika harapannya terlampaui. Secara umum, anali-

sis kepuasan konsumen menggunakan customer satisfaction index (CSI) ini dila-

kukan melalui beberapa tahapan yaitu: 
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1.Penentuan atribut  

Atribut tingkat kepuasan konsumen terdiri dari atribut ekonomi, kualitas dan ke-

mitraan. Setiap atribut yang terpilih mencerminkan keterwakilan terhadap dimensi 

yang bersangkutan. Atribut yang terpilih digunakan sebagai indikator tingkat ke-

puasan konsumen dari dimensi tersebut. 

2. Penilaian terhadap setiap atribut yang telah disusun dari masing-masing 

dimensi dalam skala ordinal 1-3  

Skor ordinal diberikan pada rentang 1-3, dari terendah (1) sampai yang tertinggi 

(3). Skor 1 adalah buruk (bad) dan skor 3 adalah baik (good). Penilaian atribut di-

lakukan dengan membandingkan kondisi atribut dengan memberikan penilaian 

buruk (1), sedang (2), atau baik (3).  Kriteria penilaian atribut pada setiap dimensi 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria penilaian atribut pada dimensi ekonomi, kualitas dan kemitraan. 

DIMENSI EKONOMI 

Atribut Definisi Metode 

pengambilan 

data 

Skor penilaian  

Harga produk Pendapat pelanggan 

terhadap harga yang di-

berikan kepada pelang-

gan oleh CV Hatchery 

Opye. 

Wawancara lang-

sung ke pelanggan 

dengan kuisioner.  

(1) Tidak sesuai : 

     (mahal) 

(2) Sesuai : (cukup  

      terjangkau) 

(3) Sangat sesuai :  

      (murah) 

 

Kesesuaian 

perbandingan 

harga dengan 

Kompetitor 

Kesesuaian perbanding-

an harga produk dari CV 

Hatchery Opye dengan 

produk dari kompetitor / 

produk lain. Hal ini 

untuk mengetahui ke-

unggulan produk CV 

Hatchery Opye dari di-

mensi ekonomi. 

Wawancara lang-

sung ke pelanggan 

dengan kuisioner. 

(1) Tidak sesuai : 

     (harga lebih  

      mahal) 

(2) Sesuai : (harga 

      sama dengan  

      kompetitor ) 

(3) Sangat sesuai :  

      (harga lebih     

      murah) 

 

DIMENSI KUALITAS 

Perbandingan ku-

alitas produk de- 

Ngan competitor. 

Perbandingan kualitas 

produk dari CV. Hat- 

chery Opye dengan kom- 

petitor / produk lain yang 

menjadikan alasan untuk 

membeli produk dari CV 

Wawancara lang-

sung ke pelanggan 

dengan kuisioner. 

(1) Dibawah kualitas 

      kompetitor : (per-   

      kembangan ukur-    

      an buruk perawa- 

      tan susah,kelulus-   

      hidupan rendah). 
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Tabel 6. Kriteria penilaian atribut pada dimensi ekonomi, kualitas dan kemit- 

              raan (lanjutan). 

 
Atribut Definisi Metode 

Pengambilan 

Data 

Skor Penilaian 

 

 

 

 Hatchery Opye   (2) Kualitas sama    

       saja(standar)  

 (3) Kualitas diatas 

      kompetitor (per-  

       kembangan ukur- 

      an baik perawatan   

     mudah, kelulushi-  

     dupan tinggi) 

 

 

Tingkat survival 

rate 

Tingkat kelangsungan 

hidup produk selama 

pembenuran hingga 

panen. 

Wawancara lang-

sung ke pelanggan 

dengan kuisioner. 

(1) Tinggi 61- 100% 

(2) Sedang 31 - 60% 

(3) Rendah 0 -30% 

 

Daya minat kon-

sumen terhadap 

produk 

 

Daya minat konsumen 

terhadap kualitas produk. 

Hal ini yang menjadikan 

kelebihan produk sehing-

ga konsumen berminat 

dan membeli produk. 

 

Wawancara lang-

sung ke pelanggan 

dengan kuisioner. 

 

 

(1) Kurang minat :  

      (membeli hanya  

      karena kebutuhan  

      stok mendadak) 

(2) Minat : (pelang- 

      gan akan mem- 

      beli lagi produk) 

(3) Sangat minat : 

     (pelanggan sudah   

     berlanggana    

      membeli produk) 

 

 

Perawatan produk 

hingga panen 

 

Perawatan telur udang 

saat pembenuran hingga 

panen yang meliputi 

penggunaan alat penun-

jang kinerja usaha pem-

benuran. 

Wawancara lang-

sung ke pelanggan 

dengan kuisioner. 

 

(1) Perawatan yang  

      susah : (perlu  

      perawatan dan  

      perhatian ekstra     

      yang sulit dan  

      memakan biaya  

      tambahan) 

(2) Perawatan yang  

     mudah: (bisa di- 

     rawat dengan mu-  

     dah sesuai dengan  

     CBIB) 

(3) Perawatan sangat  

     mudah : (tidak  

     perlu perhatian le- 

     bih, tingkat kelu- 

     lushidupan tinggi) 
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Tabel 6. Kriteria penilaian atribut pada dimensi ekonomi, kualitas dan kemitraan 

(lanjutan). 

Atribut Definisi Metode 

Pengambilan 

Data 

Skor Penilaian 

 

Kesesuaian ku-

alitas dengan ha-

rapan pelanggan 

Indeks tercapainya target 

/ harapan konsumen ter-

hadap kualitas produk. 

Wawancara lang-

sung ke pelanggan 

dengan kuisioner. 

 

(1) Tidak sesuai ha- 

      rapan : (perawa-  

      tan susah, kelu- 

      lushidupan ren- 

     dah, menghasil- 

     kan kerugian) 

(2) Sesuai harapan :  

     (produk hasil pa- 

      nen baik, kelulus- 

      hidupan tinggi, 

      menghasilkan ke- 

      untungan)  

(3) Sangat sesuai   

      harapan : (meng- 

      hasilkan   keun- 

      tungan, produk 

     baik,sehingga    

     mendorong untuk  

      membeli lagi) 

 

DIMENSI KEMITRAAN 

Atribut Definisi Metode 

Pengambilan 

Data 

Skor Penilaian 

 

Kecepatan pela-

yanan 

 

 

 

 

Kesiaptanggapan CV 

Hatchery Opye umtuk 

melayani kebutuhan 

konsumen. 

 

Wawancara lang-

sung ke pelanggan 

dengan kuisioner. 

 

(1) Lambat : (respon  

      saat dihubungi la- 

      ma/sulit) 

(2) Sedang 

(3) Cepat : (respon 

      saat dihubungi 

      cepat dan mudah) 

Tingkat keperca-

yaan konsumen 

terhadap CV 

Hatchery Opye 

Tingkat kepercayaan 

konsumen terhadap ku-

alitas produk sesuai de-

ngan promosi yang dila-

kukan oleh bidang pema-

saran CV Hatchery 

Opye. 

Wawancara lang-

sung ke pelanggan 

dengan kuisioner 

(1) Tidak percaya  

(2) Biasa saja 

(3) Percaya 

 

 

Keramahan dan 

sopan santun pe-

layanan 

Tingkat keramahan dan 

sopan santun oleh CV 

Hatchery Opye kepada 

konsumen yang meliputi 

tingkah laku, tutur kata, 

dan akhlak yang baik. 

Wawancara lang- 

 sung ke pelang-  

 gan dengan kuisi-  

 oner. 

 

(1) Rendah : (dalam   

      pelayanan  meng- 

      gunakan bahasa  

      dan kalimat yang  

      tidak sopan dan  

      tidak terpuji) 

(2) Baik : (pelayanan  
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Tabel 6. Kriteria penilaian atribut pada dimensi ekonomi, kualitas dan kemitraan 

(lanjutan). 

 
Atribut Definisi Metode 

Pengambilan 

Data 

Skor Penilaian 

 

    konsumen ramah  

      dan baik) 

(3) Sangat baik : (pe- 

      layanan menggu- 

      nakan bahasa  

      yang sopan,tutur  

      kata yang baik 

dan meninggal-

kan kesan yang 

baik. 

 

Kemudahan akses 

untuk dihubungi 

dan ditemui 

 

Kemudahan akses untuk 

pemesanan produk dan 

akses untuk berkunjung 

langsung ke tempat. 

 

Wawancara lang-

sung ke pelanggan 

dengan kuisioner. 

(1) Sulit  

(2) Mudah : (apabila  

     dihubungi terlebih  

     dahulu maka akan  

     mudah ditemui) 

(3) Sangat mudah :  

      (lokasi usaha  

      selalu buka se-  

      hingga mudah   

      dihubungi dan  

      ditemui) 

 

Hubungan komu-

nikasi dan sosial 

antara CV. Hatch-

ery Opye dengan 

konsumen. 

Frekuensi komunikasi 

dan hubungan sosial 

antara konsumen dan CV 

Hatchery Opye. 

Wawancara lang 

sung ke pelanggan 

dengan kuisioner. 

(1) Buruk   

(2) Baik : (hubungan  

      antar pelanggan  

      dan penjual ter- 

      jalin baik) 

(3) Sangat baik : (hu- 

      bungan yang ter-  

      jalin akrab) 

 

 

3. Penyusunan indeks dan status kepuasan konsumen 

Untuk mengetahui besarnya CSI, maka dapat dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut (Aritonang, 2005):  

1. Menentukan Mean Importance Score (MIS). 

mean importance score (MIS) adalah rata-rata dari skor kepentingan suatu atri-

but. Untuk menentukan mean importance score (MIS) digunakan persamaan 

sebagai berikut (              )  

     
∑     
   

 
 



30 

 

 
 

Keterangan :  

Yi  : Nilai kepentingan atribut Y ke-i 

n  : Jumlah responden  

2. Menentukan Mean Satisfaction Score (MSS) tiap atribut. 

mean satisfaction score (MSS) adalah nilai rata-rata dari rata-rata skor untuk 

tingkat kepuasan yang berasal dari kinerja jasa yang dirasakan oleh konsumen. 

Untuk menentukan mean satisfaction score (MSS) digunakan persamaan sebagai 

berikut (Aritonang, 2005): 

     
∑     
   

 
 

Keterangan: 

Xi  : Nilai kepuasan konsumen ke-i 

n   : Jumlah responden  

3. Membuat Weight Factors (WF) per variabel.  

weight f;actor (WF) adalah nilai presentase nilai MIS per indikator terhadap total 

MIS seluruh indikator. Untuk menentukan weight factor (WF) digunakan persa-

maan sebagai berikut (Aritonang, 2005): 

     
     

∑      
   

        

Keterangan:  

MISi   : Nilai rata-rata kepentingan ke-i. 

∑      
     : Total rata-rata kepentingan dari -i ke –p. 

4. Membuat Weight Score (WS) tiap variabel. 

weight score (WS) adalah nilai perkalian antara weight factor (WF) dengan nilai 

rata-rata tingkat kepuasan (MSS) tiap atribut. Untuk menentukan weight score 

(WS) digunakan persamaan sebagai berikut (Aritonang, 2005): 

Wsi = Wfi x MSSi 

Keterangan: 

Wfi : Faktor tertimbang ke-i. 

MSSi : Nilai rata-rata tingkat kepuasan. 
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5. Menentukan Customer Satisfaction Index (CSI).  

Penentuan customer satisfaction index (CSI) dilakukan dengan membagi weight-

ed total dengan skala nominal yang digunakan. Nilai yang diperoleh kemudian di-

kalikan 100 persen. Penghitungan CSI dilakukan dengan menggunakan persama-

an sebagai berikut (Aritonang, 2005): 

     
∑     
   

  
        

Keterangan: 

P : Jumlah atribut kepentingan. 

HS : HS (highest scale) merupakan skala maksimum yang digunakan. 

 

Kriteria penilaian customer satisfaction index (CSI) secara detail disajikan pada  

Tabel 7. 

 

Tabel 7. Peniaian customer statisfaction index (CSI) 

No Nilai CSI (%) Keterangan 

1 0-33,3 Kurang puas 

2 33,3-66,6 Cukup puas 

3 66,6-100 Sangat puas 

Sumber: Notoadmodjo (2010) 

 

3.6.2 Analisis Multi Dimensional Scaling (MDS)  

 

Untuk mencapai tujuan kedua dalam penelitian ini digunakan metode multi di-

mensional scaling (MDS) menggunakan bantuan Rapfish 3.1 for windows di ap-

likasi R (aplikasi R dapat diunduh pada website resmi Rapfish). Secara umum, 

analisis keberlanjutan menggunakan multi dimensional scaling (MDS) dengan 

pendekatan Rapfish ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:  

 

1. Penentuan atribut  

Penentuan atribut tingkat kepuasan konsumen terdiri dari harga, kualitas, pela-

yanan, dan sistem pengemasan. Setiap atribut yang terpilih mencerminkan keter-

wakilan dari dimensi yang bersangkutan. Atribut yang terpilih digunakan sebagai 

indikator tingkat kepuasan konsumen dari dimensi tersebut. 
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2. Penilaian terhadap setiap atribut  

Pemberian skor ordinal pada rentang 1-3 sesuai dengan karakter atribut yang 

menggambarkan strata penilaian dari terendah (1) sampai yang tertinggi (3). Skor 

1 adalah buruk (bad) dan skor 3 adalah baik (good). Penilaian atribut dilakukan 

dengan membandingkan kondisi atribut dengan memberikan penilaian buruk (1), 

baik (2), sangat baik (3) (Suwarno, 2011). Penilaian terhadap atribut disetiap di-

mensi keberlanjutan usaha disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kriteria penilaian atribut pada dimensi ekologi,ekonomi, sumber daya  

              manusia, sistem produksi dan sistem pengemasan. 
DIMENSI EKOLOGI 

Atribut Definisi Metode 

pengambilan 

data 

Skor penilaian 

Pengelolaan lim-

bah pasca produk-

si. 

Sistem pengelolaan lim-

bah sisa produksi apakah 

sudah sesuai dan tidak 

mengganggu ekologi wi-

layah sekitar daerah in-

dustri. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku u-

saha dengan kuisi-

oner serta obser-

vasi mandiri. 

(1) Tidak sesuai : (ti- 

      dak ada penanga 

      nan khusus untuk 

      limbah) 

(2) Sesuai :(Terdapat  

     Penanganan khusus 

     sebelum limbah di- 

     buang)  

(3) Sangat sesuai : (Ti- 

      dak ada limbah  

      yang dibuang, lim- 

      bah dimanfaatkan 

      untuk kebutuhan  

      lain) 

Pengambilan ba-

han air laut sebe-

lum produksi. 

Cara pengambilan bahan 

dari alam berupa air laut 

apakah mengganggu e-

kosistem perairan yang 

ada. 

 

Wawancara lang-

sung ke pelaku u-

saha dengan kuisi-

oner serta obser-

vasi mandiri. 

(1) Mengganggu eko- 

      sistem. 

(2) Terdapat efek dari 

      aktivitas pengam- 

      bilan bahan namun 

      tidak terlalu meng- 

      ganggu ekosistem. 

(3) Tidak mengganggu 

      Ekosistem sama se- 

      kali. 

Pengambilan ba-

han filtrasi air ba-

ku. 

Cara pengambilan bahan 

dari alam berupa batu 

koral, arang dan pasir a-

pakah mengganggu eko-

sistem yang ada. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku u-

saha dengan kuisi-

oner serta obser-

vasi mandiri. 

(1) Mengganggu eko- 

      sistem. 

(2) Terdapat efek dari 

      aktivitas pengam- 

      bilan bahan namun  

      tidak terlalu meng- 

      ganggu ekosistem. 
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Tabel 8. Kriteria penilaian atribut pada dimensi ekologi,ekonomi, sumber daya 

manusia, sistem produksi dan sistem pengemasan (lanjutan). 
 

Atribut Definisi Metode 

pengambilan 

data 

Skor penilaian 

   (3) Tidak mengganggu 

      ekosistem sama se-  

      kali. 

 

Polusi suara yang 

dihasilkan. 

Polusi suara yang diha-

silkan dari kegiatan pro-

duksi dan pengemasan 

yang bisa mengganggu 

lingkungan sekitar. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku u-

saha dengan kuisi-

oner serta obser-

vasi mandiri. 

(1) Terdapat polusi  

      yang mengganggu 

      masyakat (diatas  

      85 db, >8jam) 

(2) Terdapat polusi na- 

      mun tidak meng- 

      ganggu masyarakat  

      sekitar (terdapat  

      suara namun tidak  

      melebihi 85 db , >8  

      jam). 

(3) Tidak terdapat po-  

      lusi yang dihasil-  

      kan. 

 

Polusi udara yang 

dihasilkan. 

Polusi udara yang diha-

silkan dari kegiatan pro-

duksi dan pengemema-

san yang bisa menggang-

gu lingkungan sekitar. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku u-

saha dengan kuisi-

oner serta obser-

vasi mandiri. 

(1) Terdapat polusi  

      yang mengganggu 

      masyarakat. 

(2)  Terdapat polusi 

       namun tidak  

       mengganggu mas- 

       yarakat sekitar. 

(3) Tidak terdapat po- 

      lusi yang dihasil-  

      kan. 

DIMENSI EKONOMI 

Atribut Definisi Metode 

Pengambilan 

Data 

Skor Penilaian 

Keberlanjutan 

usaha dari sisi 

ekonomi. 

Omset yang didapat apa-

kah dapat menutupi bia-

ya operasional. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku u-

saha dengan kuisi-

oner. 

 

 

(1) Berlanjut namun 

      terkadang menga- 

      alami kerugian . 

(2) Berlanjut tetapi sur- 

      plus atau keuntung- 

      an yang didapat se- 

      dikit. 

(3) Berlanjut dan keun- 

      tungan yang dida- 

      pat dari usaha ini  

      banyak. 
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Tabel 8. Kriteria penilaian atribut pada dimensi ekologi, ekonomi, sumber daya 

              manusia, sistem produksi dan sistem pengemasan (lanjutan). 
 

Atribut Definisi Metode 

Pengambilan 

Data 

Skor Penilaian 

Potensi perusaha-

an untuk memaju-

kan kegiatan usa-

ha. 

Kesanggupan ekonomi 

perusahaan untuk mera-

wat,membeli,serta me-

nambah inventaris usaha 

untuk memperluas dan 

memajukan unit usaha. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku u-

saha dengan kuisi-

oner. 

 

(1) Hanya cukup untuk 

     melakukan perawa- 

     tan. 

(2) Cukup untukmem- 

     beli inventaris ba- 

     ru. 

(3) Dapat memperluas 

     atau membuka unit  

     usaha baru. 

 

Tingkat kesejahte-

raan pekerja. 

Tingkat kesejahteraan 

kehidupan keluarga atau 

pribadi para pekerja 

yang bekerja di CV 

Hatchery Opye. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku u-

saha dengan kuisi-

oner. 

 

 

(1) Belum sejahtera : 

     (dibawah garis ke- 

     iskinan). 

(2) Berkecukupan (se- 

     derhana). 

(3) Sejahtera 

Pemberian upah 

dan bonus atas 

kontribusi peker-

ja. 

 

Kemampuan perusahaan 

memberikan upah bah-

kan bonus untuk kese-

jahteraan para pegawai  

dan karyawan perusaha-

an. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku u-

saha dengan kuisi-

oner. 

 

(1) Pekerja hanya men- 

     dapatkan gaji/upah          

     pokok yang nomi- 

     nalnya kurang dari   

     UMR Kabupaten. 

(2) Pekerja mendapat- 

     kan gaji/upah yang 

     sesuai dengan UMR    

     Kabupaten bahkan   

     lebih tinggi dari    

     UMR Kabupaten. 

(3) Pekerja mendapat- 

     kan gaji/upah sesu- 

     ai standar UMR  

     Kabupaten dan da- 

     pat mensejahtera- 

     kan karyawan de- 

    ngan memberi bo-  

    nus lebih. 

 

Kontribusi perusa-

haan terhadap pa-

jak. 

Kemampuan atau kese-

diaan perusahaan untuk 

selalu wajib dan taat pa-

da pajak usaha kepada 

pemerintah. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku u-

saha dengan kuisi-

oner. 

 

(1) Tidak peduli de- 

      ngan pajak : tidak  

      bayar pajak. 

(2) Patuh pajak peng- 

      hasilan.  

(3) Sangat patuh pajak:  

      pajak tidak pernah 

      telat dibayarkan 

      kepada pemerintah. 
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Tabel 8. Kriteria penilaian atribut pada dimensi ekologi, ekonomi, sumber   

              daya manusia, sistem produksi dan sistem pengemasan (lanjutan). 
 

DIMENSI SUMBER DAYA MANUSIA 
Atribut Definisi Metode 

Pengambilan 

Data 

Skor Penilaian 

 

Rata-rata latar be-

lakang pendidikan 

para pekerja. 

 

 

Latar belakang pendidi-

kan para pekerja  serta 

jenjang pendidikan tera-

khir para pekerja di CV 

Hatchery Opye. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku 

usaha dengan 

kuisioner. 

 

(1) SMP 

(2) SMA/SMK Peri-     

      kanan 

(3) Perguruan tinggi 

Pengalaman kerja 

para pekerja di 

CV.Hatchery Op- 

ye di bidang peri-

kanan. 

Lama waktu pengalaman 

bekerja di bidang perika-

nan para pekerja sebe-

lum bekerja di CV 

Hatchery Opye. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku 

usaha dengan 

kuisioner 

(1) 0-1 tahun  

(2) 1-3 tahun 

(3) >3 tahun 

 

 

Keterampilan pe-

kerja. 

 

Keterampilan atau skil 

dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh pekerja da-

lam mengemas produk 

agar lulus dengan stan-

dar yang ditetapkan. 

 

Wawancara lang-

sung ke pelaku 

usaha dengan kuisi-

oner serta dengan 

observasi mandiri. 

 

(1) Buruk  

(2) Baik / Sudah lulus  

      standar  

(3) Berpengalaman /  

      ahli 

 

 

Aksesibiltas pe-

kerja. 

 

Aksebilitas jarak, trans-

portasi dan akomodasi 

para perkerja menuju lo-

kasi produksi.  

 

Wawancara lang-

sung ke pelaku 

usaha dengan kuisi- 

oner serta dengan 

observasi mandiri. 

 

(1) Tidak ada akses de- 

      ngan sarana trans- 

      portasi yang me- 

      madai 

(2) Pekerja memiliki                 

sarana aksebilitas  

      yang memadai 

(3) Mudah karena pe- 

      kerja tinggal di lo- 

      kasi usaha (mess) 

Manajemen kon-

flik. 

Frekuensi konflik yang 

terjadi didalam hubung-

an internal para pekerja. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku 

usaha dengan 

kuisioner. 

(1) Lebih dari 2 kali 

     dalam 1 tahun 

(2) 1 kali dalam 

setahun 

(3) Tidak permah ter- 

dapat konflik 

DIMENSI SISTEM PRODUKSI DAN SISTEM PENGEMASAN  

Atribut Definisi Metode 

pengambilan 

data 

Skor penilaian 

Kesesuaian de-

ngan Standar O-

perasional Pro-

duksi dari SNI 

dan KKP. 

Kelulusujian sistem pro-

duksi yang berjalan de-

ngan standar Cara Budi-

daya Ikan yang Baik 

(CBIB) yang ditetapkan  

Wawancara lang-

sung ke pelaku 

usaha dengan 

kuisioner serta 

dengan observasi. 

(1) Kelulusan standar  

dibawah 30% 

(2) Kelulusan standar  

     30 – 70%  

(3) Kelulusan standar  
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Tabel 8. Kriteria penilaian atribut pada dimensi ekologi, ekonomi, sumber 

              daya manusia, sistem produksi dan sistem pengemasan (lanjutan). 

 
Atribut Definisi Metode 

Pengambilan 

Data 

Skor Penilaian 

 

oleh SNI dan 

KKP. 

 

Sarana dan prasa-

rana produksi. 

 

 

  

Sarana atau alat penun-

jang untuk produksi agar 

dapat sesuai dengan 

standar Cara Budidaya 

Ikan yang Baik (CBIB)  

yang ditetapkan oleh 

KKP dan SNI. 

 

 

 

Wawancara lang-

sung ke pelaku 

usaha dengan 

kuisioner serta 

dengan observasi 

mandiri. 

di atas 70%. 

 

(1) Tidak terdapat sara- 

      na dan prasarana  

      yang mumpuni. 

(2) Terdapat sarana  

      dan prasarana na- 

      mun kurang sesuai  

      standaryang dibu- 

     tuhkan. 

(3) Terdapat sarana  

     dan prasarana yang  

     lengkap dan mum- 

     puni 

Kualitas induk 

yang digunakan. 

 

Tingkat kualitas induk 

yang digunakan di unit 

usaha dan kesesuaiannya 

dengan standar Cara Bu-

didaya Ikan yang Baik 

yang ditetapkan oleh 

SNI. 

 

Wawancara lang-

sung ke pelaku 

usaha dengan 

kuisioner serta 

dengan observasi 

mandiri. 

(1) Induk yang diguna- 

      kan berkualitas bu- 

      ruk : (berpenyakit, 

      tidak sesuai stan- 

      dar) 

(2) Induk yang digu- 

      nakan berkualitas  

      baik, namun belum         

      lulus standar yang 

      ditetapkan. 

(3) Induk yang diguna- 

      kan berkualitas ba- 

      ik dan sudah sesuai  

      standar. 

Kesesuaian de-

ngan Standar O-

perasional Penge-

masan dari SNI 

dan KKP. 

Kelulusujian sistem 

pengemasan yang ber-

jalan dengan standar Ca-

ra Karantina Ikan yang 

Baik (CKIB) yang dite-

tapkan oleh SNI dan 

KKP. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku 

usaha dengan 

kuisioner serta 

dengan observasi 

mandiri. 

(1) Kelulusan standar 

      dibawah 30% 

(2) Kelulusan standar  

     30 – 70%  

(3) Kelulusan standar  

     diatas 70%. 

Sarana dan prasa-

rana pengemasan. 

Sarana atau alat penun-

jang untuk pengemasan 

agar dapat sesuai dengan 

standar Cara Karantina 

Ikan yang Baik (CKIB) 

yang ditetapkan oleh 

KKP dan SNI. 

Wawancara lang-

sung ke pelaku 

usaha dengan 

kuisioner serta 

dengan observasi 

mandiri. 

(1) Tidak terdapat sara- 

      na dan prasarana  

      yang mumpuni  

(2) Terdapat sarana   

      dan prasarana na- 

      mun kurang sesuai  

      standar yang dibu- 

      tuhkan. 
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Tabel 8. Kriteria penilaian atribut pada dimensi ekologi,ekonomi, sumber           

              daya manusia,sistem produksi dan sistem pengemasan (lanjutan). 
 

Atribut Definisi Metode 

Pengambilan 

Data 

Skor Penilaian 

 

 

 

 

 

Kualitas bahan 

pengemas yang 

digunakan 

 

 

 

 

Tingkat kualitas bahan 

yang digunakan di unit 

usaha dan kesesuaiannya 

dengan standar Cara Ka-

rantina Ikan yang Baik 

(CKIB)  yang ditetapkan  

oleh SNI. 

 

 

 

 

 

Wawancara lang-

sung ke pelaku 

usaha dengan 

kuisioner serta 

dengan observasi 

mandiri. 

(3) Terdapat sarana  

      dan prasarana yang  

      lengkap dan mum- 

      puni. 

(1) Bahan yang digu- 

      nakan berkualitas  

      buruk : (mudah ru- 

      sak, tidak sesuai  

      standar) 

(2) Bahan yang digu- 

      nakan berkualitas  

      baik, namun belum  

      lulus standar yang  

      ditetapkan. 

(3) Bahan yang digu- 

      nakan berkualitas  

      baik dan sudah se- 

      suai standar. 

 

3. Penyusunan indeks dan status keberlanjutan usaha 

 

Penyusunan indeks dan status keberlanjutan dilakukan dengan menganalisis nilai 

skor dari masing-masing atribut secara multidimensi untuk menentukan satu atau 

beberapa titik yang mencerminkan posisi keberlanjutan usaha. Analisis keberlan-

jutan usaha, dikaji terhadap dua titik acuan yaitu titik baik (good) dan titik buruk 

(bad) (Anwar, 2011). Adapun nilai skor yang merupakan nilai indeks keberlan-

jutan setiap dimensi disajikan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Nilai indeks keberlanjutan usaha berdasarkan analisis Rapfish 

Nilai Indeks Kategori 

0 ± 25,00  Buruk (tidak puas) 

25,01 ± 50,00  Kurang (kurang puas) 

50,01 ± 75,00 Cukup (cukup puas) 

75,01 ± 100,00 Baik (sangat puas) 

Sumber: Thamrin, et al (2007). 
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Melalui metode MDS, posisi titik keberlanjutan divisualisasikan melalui sumbu 

horizontal dan vertikal. Adanya proses rotasi mengakibatkan posisi titik dapat di-

visualisasikan pada sumbu horizontal dengan nilai indeks keberlanjutan yang di-

beri nilai skor 0 % (buruk) dan 100 % (baik). Jika sistem yang dikaji mempunyai 

nilai indeks keberlanjutan ≥ 50% maka sistem dikatakan berkelanjutan dan apabi-

la nilai indeks keberlanjutan mempunyai nilai kurang dari ≤ 50% maka sistem di-

katakan tidak berkelanjutan (Anwar, 2011). Illustrasi penentuan indeks keberlan-

jutan wisata disajikan pada Gambar 8. 

 

 

(buruk/tidak berkelanjutan)                                        (baik/berkelanjutan) 

Gambar 8. Ilustrasi penentuan indeks keberlanjutan usaha 

                                     Sumber: Suwarno (2011).

0% 100% 

50% 
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V. KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu: 

1. Berdasarkan analisis tingkat kepuasan konsumen terhadap telur udang vaname  

    yang diproduksioleh CV Hatchery Opye didapatkan nilai tingkat kepuasan se- 

    besar 83,24 sehingga masuk ke kategori sangat puas.  

2. Berdasarkan analisis keberlanjutan usaha yang telah dilakukan diketahuinilai  

    indeks keberlanjutan usaha produksi telur udang CV Hatchery Opyetersebut  

    adalah sebesar 79,90 dan berada pada kisaran 75-100 sehingga termasuk ke go- 

    longan baik (berkelanjutan). 

 

5.2 Saran 

Berikut beberapa saran dan masukan dari penulis yang didapat dari penelitian ini 

agar unit usaha tersebut dapat meningkatkan kepuasan konsumen dan usaha ini 

dapat berjalan dengan berkelanjutan : 

1. CV Hatchery Opye diharapkan dapat  menyesuaikan beberapa SOP yang tidak  

Sesuai, yaitu manajemen pakan serta sistem pengemasandengan SOP yang  

telah ditetapkan oleh KKP dan SNI tentang CBIB (Cara Budidaya Ikan yang  

Baik). 

2 . CV Hatchery Opye diharapkan dapat memperluas dan mengembangkan usa- 

hanya seperti membuat unit usaha pembenuran ataupun pembesaran udang di  

tambak. 

3. CV Hatchery Opye diharapkan dapat meningkatkan kualitas hubungan yang  

    terjalin dengan konsumen dengan inovasi-inovasi terbaru seperti menggunakan  

    teknologi digital dan internet. 
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4. CV Hatchery Opye diharapkan dapat membangun sarana dan prasarana labora- 

    torium penunjang riset serta pelatihan untuk meningkatkan kualitas  

sumber daya manusia. 

5. CV Hatchery Opye diharapkan dapat menambah inventaris berupa sarana dan  

    prasarana penunjang proses produksi dan proses pengemasan. 
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